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Abstract: This study aims to determine how big the level of income distribution inequality that occurs in three regions in Indonesia (Western 
Indonesia Region, Central Indonesia Region, and Eastern Indonesia Region) and analyzes the influence of Education (Average Years of Schooling), 
Unemployment (Open Unemployment Rate) and Per capita Expenditure on Inequality of Income Distribution in Three Regions in Indonesia for the 
2011-2020 Period. The data used in this study uses secondary data sourced from the Central Statistics Agency from three regions in Indonesia. This 
study uses the initial method, namely the Williamson index analysis method in each area, which then uses the multiple regression analysis techniques of 
panel data through the fixed effect mode approach. The results of the Williamson Index show that the average level of inequality between the three 
regions in Indonesia is 0.6 on the Williamson Index scale, which means that the three areas are at a moderate level of inequality. With Education 
(Average Years of Schooling) has a negative and significant effect on the inequality of income distribution in the three regions, Unemployment (Open 
Unemployment Rate) has a positive and insignificant impact on the inequality of income distribution in the three areas, and Per capita, Expenditure 
has a positive and significant effect on the inequality of income distribution in the three regions. In Indonesia. It is concluded that if the Williamsson 
Index number shows 1, then inequality is in a high position; in the analysis, the Williamson Index value shows an average of 0.6, which means that 
inequality between the three regions shows moderate inequality. 
 
Keywords: Income Distribution Inequality, Western Indonesia Region, Central Indonesia Region, Eastern Indonesia 
Region 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ketimpangan distribusi pendapatan yang terjadi di tiga wilayah di 
Indonesia (Wilayah Indonesia Barat, Wilayah Indonesia Tengah, dan Wilayah Indonesia Timur) dan menganalisis pengaruh Pendidikan (Rata-
Rata Lama Sekolah), Pengangguran (Terbuka). Tingkat Pengangguran) dan Pengeluaran Per Kapita Terhadap Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan Tiga Daerah di Indonesia Periode 2011-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber 
dari Badan Pusat Statistik dari tiga daerah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode awal yaitu metode analisis indeks Williamson pada 
masing-masing wilayah, yang kemudian menggunakan teknik analisis regresi berganda data panel melalui pendekatan Fixed effect mode. Hasil 
Indeks Williamson menunjukkan rata-rata tingkat ketimpangan ketiga wilayah di Indonesia sebesar 0,6 pada skala Indeks Williamson yang 
berarti ketiga wilayah tersebut berada pada tingkat ketimpangan sedang. Dengan Pendidikan (Rata-Rata Lama Sekolah) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di ketiga wilayah, Pengangguran (Tingkat Pengangguran Terbuka) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di ketiga wilayah, dan Per kapita, Belanja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di ketiga wilayah tersebut. Di Indonesia. Disimpulkan jika angka Indeks Williamsson menunjukkan 
angka 1, maka ketimpangan berada pada posisi tinggi; Dalam analisisnya, nilai Indeks Williamson menunjukkan rata-rata sebesar 0,6 yang 
berarti ketimpangan ketiga wilayah tersebut menunjukkan ketimpangan sedang. 
 
Kata Kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Wilayah Indonesia Barat, Wilayah Indonesia Tengah, Wilayah 
Indonesia Timur 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam proses peningkatan pencapaian keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara, peningkatan tersebut tidak hanya 
mengarah pada indikator pertumbuhan ekonomi saja, namun juga harus mengarah pada pemerataan pada tingkat distribusi 
pendapatan. 

Namun pada kenyataannya, keberhasilan pertumbuhan ekonomi dalam pengentasan kemiskinan tidak sejalan dengan penurunan 
ketimpangan distribusi pendapatan. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang sukses ternyata hanya 20% penduduk 
terkaya, 80% sisanya atau lebih, yaitu 205 juta jiwa, yang merasa tertinggal. Menurut kewenangan Badan Pusat Statistik (BPS), 
ketimpangan distribusi pendapatan merupakan tingkat ketimpangan pendapatan antar individu (Nadya & Syafri, 2019). 

Dalam ruang bernegara, terjadi ketimpangan distribusi pendapatan yang diterima masyarakat berdasarkan wilayah yang berbeda. 
Di Indonesia, wilayahnya terbagi menjadi tiga bagian. Pembagian lingkungan ini tidak disengaja. Pembagian wilayah di Indonesia 
disebabkan oleh adanya garis bujur di Indonesia, sehingga menjadikan negara Indonesia mempunyai tiga wilayah berdasarkan 
pembagian waktu, yaitu Waktu Indonesia Bagian Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Bagian 
Timur (WIT). ). Di wilayah-wilayah tersebut, beberapa provinsi mempunyai tingkat ketimpangan distribusi pendapatan yang 
berbeda-beda, baik yang lebih rendah maupun yang lebih tinggi; hal ini terlihat pada tingkat kemiskinan masyarakat. 

Kemiskinan harus mendapat perhatian lebih karena masalah kemiskinan ini sangat berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan. Sebab, ketimpangan distribusi pendapatan ini sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan tingkat distribusi 
pendapatan di setiap daerah di Indonesia. Berdasarkan tingkat kemiskinan pada provinsi-provinsi di Indonesia (Hanum, 2018). 

mailto:Aldij6054@gmail.com


 
JURNAL STUDI EKONOMI DAN PEMBANGUNAN (JSEP) 
E-ISSN 3021-8063 
JSEP: Vol 3. No 2. 2025 
Website Jurnal: https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jsep 

 

 

Page | 535 

 

1400 

 

1200 

1318,528 

1260,373 

1211,223 

1240,584 1241,156 
1208,822 

1134,838 

1000 
1193,844 

1101,674 
1059,612 

800 

 

600 
400 409,285390,35 396,9025

370,34 373,207384,885380,7625 
383,41 

385,0375 
381,125 

200 393,5461 386,2725 394,8647 

378,8672 

391,9274 
376,5533 

0 
377,9387 390,6608 381,4803 380,7684 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Total Poor Population (000 People) 

IBB IBTe IBTi 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

8,120556 8,1627788,166667
8,350556 8,207222 8,307647 8,378824 

8,490556 8,687647 8,758333 

7,815833 
8,323333 8,611667 

7,906667 

8,006667 

8, 7 8,471667 

8,808333 

8,886364 5 

7,28 
7,36 7,4325 5525 

25 7,75 7,8525 8,0375 8,225 8,315 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Total Percentage Average Length of School (%) 

IBB IBTe IBTi 

63 

66 

7, 

211 

7, 

8,10 

Source: Badan Pusat Statistik (2011-2020) 
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin Berdasarkan Tiga Wilayah di Indonesia Periode 2011-2020 (Ribuan Orang) 

 
Berdasarkan Gambar 1, menurut sumber data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin (Seribu Jiwa) di Indonesia 
yang tersebar di tiga wilayah di Indonesia cenderung naik turun. Dapat dibuktikan dari diagram di atas yang membandingkan 
jumlah penduduk miskin yang terdapat di wilayah Indonesia bagian barat, wilayah Indonesia bagian tengah, dan wilayah 
Indonesia bagian timur, bahwa jumlah total kemiskinan tertinggi berasal dari bagian wilayah Indonesia. barat Indonesia. 
Sebaliknya, jumlah penduduk miskin terendah berasal dari wilayah Indonesia. Timur. 

Ketimpangan distribusi pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendidikan karena pendidikan 
merupakan tolok ukur penting dalam menentukan pendapatan. Oleh karena itu, pendidikan sebagai salah satu tolak ukur dalam 
menilai tingkat upah memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pemerataan Penghasilan. Pendidikan menjadi alasan 
untuk memperoleh status pekerjaan. Semakin tinggi seseorang mengenyam pendidikan maka akan semakin mudah dalam 
menyerap tenaga kerja dan semakin tinggi pula status pekerjaan yang diperoleh (Istikharoh et al., 2020). 

Source : Badan Pusat Statistik (2011-2020) 

Gambar 2. Total Persentase Rata-rata Pendidikan Lama Sekolah Berdasarkan Tiga Daerah di Indonesia Periode 
(2011-2020) 

 
Berdasarkan Gambar 2, menurut sumber data Badan Pusat Statistik (BPS), total persentase Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) 
Indonesia cenderung meningkat. Dapat dibuktikan dari diagram di atas dimana perbandingan Rata-Rata Lama Sekolah di 
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wilayah Indonesia Bagian Barat, wilayah Indonesia Tengah, dan wilayah Indonesia Timur menunjukkan bahwa total persentase 
Rata-Rata Lama Sekolah tertinggi berasal dari wilayah Indonesia Tengah. Wilayah. Sebaliknya, rasio rata-rata lama sekolah 
terendah sebenarnya berasal dari wilayah Indonesia bagian timur. 

Selain faktor pendidikan yang merupakan indikator penting dalam peningkatan pendapatan melalui tolak ukur yang dapat 
memudahkan individu dalam mendapatkan pekerjaan, faktor pengangguran juga sangat berpengaruh terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan. Hal ini merupakan salah satu indikator pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat. Dimana semakin 
tinggi angka pengangguran disuatu daerah maka menandakan tingkat minat masyarakatnya cenderung rendah. Sebaliknya, 
misalkan tingkat pengangguran di suatu tempat cenderung turun. Dalam hal ini, tingkat kesejahteraan masyarakat atau penduduk 
membuktikan bahwa tingkat kepentingan masyarakat lebih baik ceritanya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik mengenai data kependudukan dengan menggunakan data kependudukan primer hasil 
survei kependudukan antar sensus (SUPAS 2015), menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun mulai tahun 2010 yaitu sebesar 238.518,8 (ribu juta jiwa). ) sampai dengan tahun 2020 272.248,5 (seribu juta 
orang). Kenaikan tersebut juga akan mengikuti peningkatan jumlah pengangguran, dan hal ini menunjukkan bahwa lapangan 
kerja tidak menyerap peningkatan jumlah penduduk, sehingga jumlah pengangguran cenderung meningkat baik dalam skala 
nasional maupun skala barat. , wilayah tengah dan timur Indonesia. Buka di Indonesia bagian barat, Indonesia tengah, dan 
Indonesia timur. 

Diagram berikut akan menggambarkan data pengangguran dengan indikator total persentase Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) berdasarkan tiga wilayah yaitu Indonesia Bagian Barat, Indonesia Tengah, dan Indonesia 
Timur.

 

Source: Badan Pusat Statistik (2011-2020) 
 

Gambar 3. Total Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Tiga Daerah di Indonesia Periode (2011-2020) 
 

Berdasarkan Gambar 3 menurut sumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa persentase Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) cenderung naik dan turun. Dapat dibuktikan dari diagram diatas dimana perbandingan persentase Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) berdasarkan wilayah Indonesia bagian barat, wilayah Indonesia bagian tengah, dan wilayah Indonesia bagian 
timur (IBTi) menunjukkan bahwa total tertinggi persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berasal dari wilayah 
Indonesia. Wilayah Indonesia Bagian Timur, sedangkan total persentase Tingkat Pengangguran Terbuka terendah berasal dari 
wilayah Indonesia Bagian Tengah. 

Selain faktor pendidikan dan pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan juga dapat disebabkan oleh indikator 
pengeluaran per kapita yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan ekonomi rumah tangga berdasarkan konsumsi 
seluruh anggota rumah tangga yang disesuaikan dengan nilai pengeluaran per kapita dan keseimbangan daya beli rumah tangga. 
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Gambar 4. Total Total Pengeluaran Per Kapita Tiga Daerah di Indonesia Selama Periode 2011-2020 
 
Berdasarkan Gambar 4, menurut sumber data Badan Pusat Statistik (BPS), total pengeluaran per kapita (ribu orang) di tiga 
wilayah di Indonesia cenderung meningkat. Dapat dibuktikan dari diagram diatas dimana perbandingan Pengeluaran Perkapita 
berdasarkan wilayah Indonesia bagian barat, wilayah Indonesia bagian Tengah, dan wilayah Indonesia bagian timur 
menunjukkan bahwa total pengeluaran per kapita tertinggi berasal dari wilayah wilayah barat. Indonesia. Sebaliknya, total 
pengeluaran per kapita terendah berasal dari wilayah Indonesia bagian timur. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dari tiga daerah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode awal yaitu 
metode analisis indeks Williamson pada masing-masing wilayah, yang kemudian menggunakan teknik analisis regresi data panel 
berganda melalui pendekatan Fixed effect mode. 

 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Regresi 
 

Tabel 1: Hasil analisis regresi 
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Penafsiran tabel 1 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. IW = Indeks Williamson (Ketimpangan Pendapatan) tanpa dipengaruhi oleh variabel independen manapun (RLS, TPT, dan 
PP) dalam model penelitian akan bernilai -3,020776 persen. 

2. RLS = Pendidikan (Rata-rata Lama Sekolah) merugikan Ketimpangan Pendapatan. Artinya setiap kenaikan RLS 1 tahun akan 
menurunkan Ketimpangan Pendapatan sebesar -0,173480 Persen. 

3. TPT = Pengangguran Terbuka (Tingkat Pengangguran Terbuka) berpengaruh positif terhadap Ketimpangan Pendapatan. 
Artinya setiap kenaikan TPT sebesar 1 persen maka akan meningkatkan Ketimpangan Pendapatan sebesar 0,008358 persen. 

4. 4. Log(PP) = Pertumbuhan Pengeluaran Per Kapita berpengaruh positif terhadap Ketimpangan Pendapatan. Artinya setiap 
Log(PP) 1 persen maka akan meningkatkan Ketimpangan Pendapatan sebesar 0,241585 Persen 

Uji Koefisien determinasi 

Diketahui nilai Adjusted R-squared pada tabel 1 sebesar 0,992580; jika disajikan (dikalikan 100) maka nilainya 99,26%. Artinya 
menunjukkan bahwa 99,26% ketimpangan distribusi pendapatan dapat dijelaskan oleh Rata-rata Lama Sekolah, Tingkat 
Pengangguran, dan Pengeluaran Perkapita. Sedangkan sebesar 0,74% dapat dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. 

Uji Serentak (Uji F) 

Berdasarkan hasil estimasi regresi mode fixed effect pada tabel 1 diketahui nilai f-statistic sebesar 776,9144 dan probabilitas 
sebesar 0,00000. Artinya jika kemungkinan dibandingkan dengan tingkat signifikan maka nilai probabilitas f-statistik lebih kecil 
dari seluruh tingkat signifikan (α=10%,5%,1%). Artinya seluruh variabel independen (RLS, TPT, dan PP) mempunyai pengaruh 
yang cukup besar secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ketimpangan Pendapatan). 

Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 
 
 
 
 

 

Sumber : Pengolahan Data, 2022 (lampiran) 

Penafsiran tabel 2 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

Hasil estimasi menunjukkan nilai koefisien RLS sebesar -0.173480, dan nilai (Prob) variabel sebesar 0.0000. Jika nilai -value 
dibandingkan dengan taraf signifikansi, maka p-value masih lebih kecil dari taraf signifikansi 1 persen, sehingga Hnull ditolak. 
Dengan demikian, keputusan RLS secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IW selama tahun 2011-2020. 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

Hasil estimasi menunjukkan nilai koefisien TPT sebesar 0,008358 dan nilai (Prob) variabel sebesar 0,1925. Jika nilai -value 
dibandingkan dengan taraf signifikansi, maka p-value masih lebih signifikan dari taraf signifikansi 10 persen, sehingga Hnull 
diterima. Dengan demikian, keputusan TPT berpengaruh positif dan tidak signifikan secara statistik terhadap IW pada tahun 
2011 hingga 2020. 

3. Pengeluaran per kapita terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

Hasil estimasi menunjukkan nilai koefisien PP sebesar 0,241585 dan nilai (Prob) variabel sebesar 0,0002. Jika nilai -value 
dibandingkan dengan taraf signifikansi, maka p-value masih lebih kecil dari taraf signifikansi 1 persen, sehingga Hnull ditolak. 
Dengan demikian, keputusan PP berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap IW pada tahun 2011 hingga 2020. 
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Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas Data 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Normalitas Data 
 

Diketahui nilai salak-Berra pada Gambar 4.3 sebesar 0.027383 dengan nilai (Prob) sebesar 0.986402 dimana tingkat 
kepentingannya lebih signifikan dari = 1.5 dan 10%. Jadi keputusan dari pengujian ini adalah hasil estimasi berdistribusi normal 
Uji Multikolinearitas 

Berapa banyak hubungan linier (Deteksi Multikolinieritas) yang dapat diwujudkan secara statistik (VIF) atau secara matematis 
(Matriks)? Dan dalam tes ini hanya digunakan salah satu saja yaitu berupa Matematika (Matriks). Dimana nilai standar yang 
dijadikan dasar pengukuran korelasi adalah 0,80 (Zahara et al., 2021), maka nilai matriks korelasinya adalah sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil matriks korelasi di atas terlihat bahwa koefisien matriks korelasi antar variabel independen lebih kecil dari 0,80, hal ini 
menunjukkan tidak adanya hubungan linier antar variabel atau tidak terdapat gejala multilinearitas/multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi dengan heteroskedastisitas mempunyai konsekuensi serius bagi estimator metode OLS karena tidak lagi berwarna 
BIRU. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk mengetahui apakah suatu model mengandung unsur heteroskedastisitas 
atau tidak. Uji Glesjer digunakan pada tahap pengujian ini, yang hanya membandingkan nilai estimasi absolute residual 
(RESABS) dengan variabel independen sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data, 2022 (lampiran) 
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Dari hasil uji kovarians (Heteroskedastisitas) dengan pendekatan Glesjer dapat disimpulkan nilai > (0,05 dan 0,01). Artinya 
model estimator tidak mengalami heterogenitas atau secara keseluruhan variabel-variabel dalam model estimator bersifat 
homoskedastis. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendidikan (RLS) Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan Di Tiga Daerah di Indonesia Berdasarkan hasil 
analisis, pendidikan (diwakili oleh variabel RLS) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan 
dengan nilai koefisien sebesar 0,173480 . Artinya setiap kenaikan rata-rata lama sekolah (RLS) selama satu tahun maka akan 
meningkatkan disparitas distribusi pendapatan sebesar 0,173480 (Indeks Williamson); jika dijadikan persen menjadi 17,34 persen 

Pengaruh Pengangguran (TPT) Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan Tiga Daerah di Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis, persentase pengangguran (diwakili oleh variabel TPT) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan dengan nilai koefisien sebesar 0,008358. Artinya setiap kenaikan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 1 persen maka disparitas distribusi pendapatan akan meningkat sebesar 0,008358 (Indeks 
Williamson); jika dijadikan persen menjadi 0,84 persen. Namun peningkatan angka pengangguran terbuka tidak secara langsung 
meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan. 

Pengaruh Pengeluaran Per Kapita Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Tiga Daerah di Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan dengan nilai koefisien sebesar 0,241585. Artinya setiap peningkatan pertumbuhan pengeluaran per kapita 
sebesar 1 persen maka akan meningkatkan disparitas distribusi pendapatan sebesar 0,241585 (Indeks Williamson); jika dijadikan 
persen menjadi 24,15 persen. Jika perkembangan pengeluaran per kapita meningkat maka secara langsung dapat meningkatkan 
ketimpangan distribusi pendapatan. 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan dari analisis pengaruh pendidikan, 
pengangguran, dan pengeluaran per kapita terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di tiga wilayah di Indonesia periode 
2011-2020 adalah sebagai berikut:: 

1. Tingkat ketimpangan wilayah yang terjadi pada ketiga wilayah di Indonesia rata-rata sebesar 0,6 pada skala indeks 
Williamson yang berarti tingkat ketimpangan pada ketiga wilayah tersebut tergolong sedang. 

2. Pendidikan (Rata-Rata Lama Sekolah) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan. Artinya peningkatan pendidikan setiap tahunnya akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar -
0,173480 IW. 

3. Pengangguran (Tingkat Pengangguran Terbuka) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan. Artinya setiap kenaikan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 1 persen maka akan 
meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan sebesar 0,008358 skala IW. 

4. Pengeluaran per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Artinya 
setiap kenaikan 1 persen maka akan meningkatkan disparitas distribusi pendapatan sebesar 0,241585 skala IW. 

 
 
SARAN 
Untuk mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan di tiga wilayah Indonesia (Barat, Tengah, dan Timur), direkomendasikan 
untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, mengurangi angka pengangguran melalui penciptaan kesempatan kerja yang 
lebih luas, dan mendorong pengeluaran per kapita yang lebih merata. 
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